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New models of learning material format...
Virtual Reality Augmented Reality
Re-imagining today
Irfana Steviano
Pembelajaran virtual didefinisikan sebagai
pembelajaran di mana siswa dan guru 
dipisahkan oleh waktu atau ruang, atau
keduanya, dan guru menggunakan Learning 

















lipped classroom (pembelajaran terbalik) merupakan salah satu blended 
learning. Ruang kelas terbalik adalah pengaturan di mana siswa diperkenalkan
dengan konsep yang sudah direkam sebelumnya (melalui internet, video, atau
penulis rekaman audio-visual) di luar ruang instruksional tradisional (di rumah
perpustakaan, atau di mana pun bahan ajar dapat diakses).
Siswa pada kelas terbalik juga diharapkan untuk menyelesaikan pekerjaan
rumah di kelas dan mendiskusikan, menjelaskan, serta memperluas konsep
yang mereka pelajari dari materi online selama pembelajaran. Jadi, apa yang 





• Interaksi dengan teman sebaya dan
fasilitator
• Pembelajaran aktif
• Memfasilitasi berbagai gaya belajar
Flipped 
Classroom
• Kecakapan abad 21
• Literasi
• Kebutuhan belajar generasi milenia
Pembelajaran
saat ini
Uraian di atas menjawab mengapa FC?
• Kebutuhan belajar anak-anak yang hidup di dunia yang 
semakin terhubung saat ini (milenea).
• Memperhatikan kebutuhan belajar pada siswa yang sibuk
pada kegiatan ekstrakurikuler atau tidak dapat masuk
sekolah karena sakit.
• Menggantikan PR menjadi kegiatan yang menyenangkan
(bukan lagi sebagai “momok” dalam dunia pendidikan
Apa FC???
Model Flipped Classroom memberikan apa yang 
umumnya di lakukan di kelas dan apa yang umumnya 
dilakukan sebagai pekerjaan rumah kemudian dibalik atau 
ditukar. 
• Flipped Classroom juga dapat memfasilitasi berbagai gaya 
belajar siswa, dimana masing-masing siswa mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda.
• Vaughan (2014) menyatakan integrasi teknologi ke dalam kelas 
menghadirkan kesempatan untuk mentransformasi pedagogi 
tradisional sehingga menjangkau pelajar kelas milenium. 
Perbedaan pembelajaran Konvensional dan 
Flipped Classroom
Bagaimana implementasi Flipped Classroom?
Langkah-Langkah Pembelajaran 
Traditional Flipped (Steele, 2013)
Langkah-Langkah Pembelajaran Peer 
Instruction Flipped (Steele, 2013)
Elemen Desain FC (Reidsema, et.all, 2017)
Contoh pelaksanaan Pembelajaran FC dengan
Google Classroom
Guru/Dosen menyiapkan dan memberikan sebuah media (berupa video 
pembelajaran/digital book) menggunakan aplikasi google classroom yang 
akan dipelajari oleh peserta didik/mahasiswa di rumah atau dimana saja.
Peserta didik/mahasiswa mempelajari instruksi yang diberikan oleh 
guru/dosen melalui aplikasi google classroom, agar peserta
didik/mahasiswa terlebih dahulu mengenal konsep dan materi yang akan 
diberikan pada pertemuan tatap muka.
Di dalam kelas, peserta didik/mahasiswa mengerjakan tugas berdasarkan 
instruksi yang telah disampaikan sebelumnya (melalui aplikasi google
classroom). Mereka berkolaborasi dan berkomunikasi dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas.
Guru/Dosen berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta
didik/mahasiswa dalam mengerjakan tugas tersebut dan presentasi.
Siswa dapat mengerjakan tugas mereka dengan didampingi oleh gurunya.
Sebelum lanjut ke materi berikutnya, guru dapat memastikan bahwa setiap
siswa telah memahami konsep-konsep/materi yang harus dikuasai.
Motivasi belajar siswa meningkat dalam berkolaborasi, mengemukakan
pendapat dan mengerjakan tugas bersama temannya.
Siswa dapat mempelajari kembali atau belajar secara mandiri apabila tidak
dapat hadir di kelas, sedangkan guru dapat lebih leluasa meninjau dan
meng-update rencana pembelajaran yang telah dilakukan.
Komunikasi antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik.
Keunggulan FC:

